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ABSTRAK

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi manajemen mutu
pendidikan di sekolah. Manajemen mutu pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan
dengan melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Studi literatur ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengimplementasikan manajemen mutu
pendidikan. Melalui pendekatan literatur, penelitian ini mengidentifikasi strategi, tantangan, dan dampak kepemimpinan
kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang efektif tidak hanya berfokus pada perbaikan administrasi, tetapi juga berperan sebagai pemimpin yang visioner
dalam menginspirasi dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam mencapai standar mutu
pendidikan yang diharapkan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen Mutu Pendidikan, Kualitas Pendidikan, Strategi
Kepemimpinan, Tantangan Pendidikan

ABSTRACT

Principal leadership plays a very important role in the successful implementation of educational quality management in schools. Educational quality
management aims to improve the overall guality of education by involving all stakeholders, including teachers, students, parents, and the community.
This literature study aims to explore the role of principals in managing and implementing educational guality management. Through a literature
approach, this study identifies strategies, challenges, and impacts of principal leadership in creating a quality educational environment. The results
of the study indicate that effective principals not only focus on improving administration, but also act as visionary leaders in inspiring and motivating
all school residents to actively participate in achieving the expected educational quality standards.

Keywords: Principal Leadership, Educational Quality Management, Educational Quality, Leadership Strategy, Educational
Challenges
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas, yang pada gilirannya akan mendukung kemajuan bangsa. Sebagai elemen utama dalam
pembangunan suatu negara, kualitas pendidikan harus selalu menjadi perhatian utama (Supriyanto,
2017). Hal ini tercermin dalam upaya untuk menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya mampu
mengimbangi perkembangan zaman, tetapi juga dapat membangun karakter dan keterampilan yang
diperlukan oleh siswa. Pendidikan yang berkualitas membutuhkan suatu sistem manajemen yang tepat
dan terorganisir, salah satunya melalui manajemen mutu pendidikan (MMP).

Manajemen mutu pendidikan (MMP) merujuk pada serangkaian langkah dan kebijakan yang
diambil untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan di sekolah memenuhi standar kualitas yang
telah ditetapkan. Tujuan dari MMP adalah untuk memperbaiki kualitas pendidikan secara berkelanjutan
melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis (Haryanto, 2018). Dalam hal ini,
peran kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah sangat menentukan keberhasilan implementasi MMP di
sekolah. Kepala sekolah tidak hanya sebagai pengelola administratif, tetapi juga sebagai pemimpin yang
memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan budaya mutu di sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam MMP harus didasarkan pada kemampuan untuk
merencanakan dan mengorganisir berbagai aspek pendidikan, serta kemampuan untuk memotivasi dan
menginspirasi semua pihak yang terlibat, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Kepala sekolah harus
memiliki visi yang jelas mengenai tujuan pendidikan yang ingin dicapai, serta kemampuan untuk
membimbing seluruh warga sekolah dalam mencapai tujuan tersebut (Suryana, 2020). Visi tersebut harus
mampu mengintegrasikan berbagai elemen dalam pendidikan, mulai dari pembelajaran yang efektif
hingga peningkatan keterampilan sosial dan emosional siswa.

Tanggung jawab kepala sekolah dalam menerapkan MMP meliputi berbagai aspek, seperti
perencanaan kurikulum, pengembangan sumber daya manusia, manajemen fasilitas, serta evaluasi hasil
belajar siswa. Kepala sekolah harus mampu memimpin guru-guru untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran mereka, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Selain
itu, kepala sekolah juga berperan dalam mengelola anggaran dan sumber daya sekolah agar dapat
mendukung kegiatan pendidikan yang berkualitas (Widodo, 2019).

Namun, tantangan dalam implementasi manajemen mutu pendidikan tidaklah sederhana. Banyak
faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi MMP. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik itu dalam hal dana, fasilitas, maupun tenaga
pendidik yang berkualitas. Kepala sekolah harus mampu menghadapi tantangan ini dengan kebijakan
yang inovatif dan solusi kreatif untuk memastikan bahwa proses pendidikan tetap berjalan sesuai dengan

standar mutu yang ditetapkan (Sani, 2021).
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Selain itu, kepala sekolah juga harus mampu mengelola perubahan yang terjadi di lingkungan
pendidikan. Proses perubahan dalam pendidikan sering kali dihadapkan pada resistensi, baik dari
kalangan guru, siswa, maupun orang tua. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki keterampilan
kepemimpinan yang baik, seperti kemampuan komunikasi yang efektif dan kemampuan untuk
membangun hubungan yang saling percaya antara semua pihak terkait. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional dapat menciptakan iklim sekolah yang mendukung
implementasi MMP secara optimal (Haryanto, 2018).

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan MMP juga harus berbasis pada data
dan evaluasi yang akurat. Evaluasi berkala terhadap proses pembelajaran, hasil belajar siswa, serta kinerja
guru sangat penting untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, kepala sekolah
harus mampu mengelola dan memanfaatkan data untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan (Supriyanto, 2017). Data ini tidak hanya berasal dari hasil ujian atau tes, tetapi juga dari
observasi terhadap perilaku dan perkembangan siswa, serta keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan.

Dalam rangka memastikan tercapainya tujuan MMP, kepala sekolah harus menciptakan budaya
mutu di sekolah yang melibatkan seluruh stakeholder pendidikan. Kepala sekolah harus mampu
menginspirasi dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen terhadap peningkatan kualitas
pendidikan. Implementasi manajemen mutu pendidikan yang efektif bergantung pada kolaborasi yang
kuat antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Oleh karena itu, pemimpin sekolah harus menjadi

teladan dalam mewujudkan nilai-nilai mutu dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Widodo, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang bertujuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi berbagai sumber yang relevan mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
implementasi manajemen mutu pendidikan. Studi literatur ini dilakukan dengan memilih artikel, buku,
jurnal, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir, untuk memastikan
informasi yang diperoleh terkini dan relevan dengan konteks pendidikan yang ada saat ini. Proses
pemilihan sumber-sumber ini dilakukan dengan memperhatikan kredibilitas penulis dan kualitas
publikasi yang sudah teruji di bidang pendidikan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
informasi yang diambil dapat memberikan wawasan yang akurat dan aplikatif, serta mendukung tujuan
penelitian untuk memahami secara mendalam peran kepala sekolah dalam menerapkan manajemen mutu
pendidikan di Indonesia.

Dalam proses analisis, penulis melakukan perbandingan antara berbagai pandangan dan temuan
dari sumber-sumber yang telah dipilih. Langkah pertama adalah mengidentifikasi konsep-konsep utama

yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah, manajemen mutu pendidikan, dan faktor-
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faktor yang mempengaruhi implementasi manajemen mutu di sekolah. Selanjutnya, analisis dilakukan
dengan mengkaji hubungan antara peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pendekatan manajemen mutu yang berkelanjutan. Setiap informasi dari berbagai sumber yang relevan
akan disintesiskan untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah dapat mempengaruhi keberhasilan implementast MMP di tingkat sekolah.

Metode studi literatur ini juga memungkinkan penulis untuk menelusuri berbagai tantangan yang
dihadapi kepala sekolah dalam menerapkan manajemen mutu pendidikan, baik yang bersifat internal,
seperti keterbatasan sumber daya, maupun eksternal, seperti kebijakan pemerintah yang mungkin
mempengaruhi pelaksanaan manajemen mutu. Dari sini, penulis dapat menarik kesimpulan yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen mutu pendidikan. Studi literatur ini juga memberikan
gambaran tentang strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk menciptakan budaya
mutu di sekolah, serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan yang dihasilkan. Dengan menggunakan
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi

pengembangan kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen mutu pendidikan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, ditemukan beberapa poin penting terkait peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi manajemen mutu pendidikan di sekolah:
1. Peran Kepala Sekolah dalam Menciptakan Visi Pendidikan Berkualitas

Kepala sekolah memainkan peran sentral dalam merumuskan dan mengkomunikasikan visi
yang jelas mengenai mutu pendidikan. Visi yang dimiliki kepala sekolah tidak hanya menjadi
landasan teori, tetapi juga merupakan pedoman dalam merancang kebijakan dan tindakan yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa visi tersebut tidak hanya dipahami oleh semua pihak
yang terlibat, tetapi juga dapat diimplementasikan dengan cara yang efektif. Menurut Suryadi dan
Sulaiman (2021) visi yang jelas dan kuat dapat menjadi penggerak utama bagi semua pihak di sekolah
untuk bersinergi mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.

Proses pengkomunikasian visi kepada seluruh elemen di sekolah merupakan faktor kunci
dalam implementasi manajemen mutu pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki keterampilan
komunikasi yang baik untuk memastikan bahwa visi tersebut dapat diterima dan dipahami oleh
semua pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2022) yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang mengutamakan komunikasi yang jelas dan terbuka dapat memperkuat kolaborasi antar pihak

dan meningkatkan komitmen terhadap kualitas pendidikan. Kepala sekolah, dengan komunikasi
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yang efektif, mampu menjelaskan secara rinci tujuan dan strategi yang akan ditempuh untuk
mencapai standar mutu pendidikan yang diinginkan.

Selain itu, kepala sekolah harus dapat mengintegrasikan visi pendidikan berkualitas dengan
kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik di tingkat nasional maupun lokal. Menurut Setiawan (2021)
keberhasilan kepala sekolah dalam menciptakan visi yang terhubung dengan kebijakan pendidikan
akan memastikan tercapainya tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Visi yang
dirumuskan harus dapat diterjemahkan menjadi kebijakan konkret yang berdampak langsung pada
proses pembelajaran dan hasil pendidikan. Dengan demikian, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola sumber daya yang ada secara optimal dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di dunia pendidikan.

Kepemimpinan Transformasional untuk Mendorong Perubahan Positif

Kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat transformasional terbukti sangat efektif dalam
mendorong perubahan positif di sekolah. Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan
transformasional tidak hanya mengelola, tetapi juga menginspirasi dan memotivasi seluruh elemen
di sekolah, termasuk guru dan siswa, untuk berkomitmen terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Menurut Nugroho dan Hidayat (2021) kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan
transformasional dapat menciptakan suasana yang mendukung inovasi dan kolaborasi antar seluruh
pihak di sekolah, yang pada gilirannya akan berpengaruh positif terhadap hasil pembelajaran dan
perkembangan karakter siswa. Gaya kepemimpinan ini berfokus pada pemberdayaan individu,
memperkenalkan perubahan yang signifikan, serta mengarahkan sekolah menuju pencapaian visi
pendidikan yang lebih baik.

Selain itu, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional juga berperan dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan kolaboratif. Sebagaimana dijelaskan oleh
Yuliana dan Fauzi (2022) kepala sekolah yang transformasional tidak hanya berfokus pada perbaikan
akademik, tetapi juga pada pengembangan hubungan yang lebih kuat antar guru, siswa, dan orang
tua. Pendekatan ini membantu menciptakan budaya sekolah yang sehat dan harmonis, serta
memberikan ruang bagi semua pihak untuk berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan.
Kepala sekolah yang mampu mengimplementasikan kepemimpinan transformasional akan
meningkatkan motivasi internal guru dan siswa untuk terus belajar dan berkembang.

Kepemimpinan transformasional juga dapat berkontribusi pada pengembangan
profesionalisme guru melalui pelatithan, mentoring, dan pemberian otonomi dalam merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran. Penelitian oleh Setiawan (2021) mengungkapkan bahwa
kepala sekolah yang memimpin dengan cara ini mampu menciptakan ruang bagi guru untuk
bereksperimen dan berinovasi dalam metode pengajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi
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pendorong perubahan positif yang berdampak luas pada keberhasilan pendidikan di sekolah.
Pengelolaan Sumber Daya untuk Mendukung Manajemen Mutu

Salah satu tantangan utama dalam implementasi manajemen mutu pendidikan adalah
pengelolaan sumber daya yang terbatas. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
mengoptimalkan penggunaan anggaran, fasilitas, dan sumber daya manusia yang ada. Dalam konteks
ini, pengelolaan yang efisien terhadap anggaran dan fasilitas akan memastikan bahwa sumber daya
yang terbatas dapat digunakan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Seiring
dengan itu, kepala sekolah juga harus mampu memanfaatkan potensi guru dan siswa dengan cara
yang mendukung tercapainya tujuan mutu pendidikan yang diinginkan. Menurut Prasetyo dan
Iskandar (2021) kepala sekolah yang efektif dapat mengelola sumber daya dengan bijaksana,
menciptakan efisiensi operasional, serta mengalokasikan anggaran untuk kegiatan yang mendukung
peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah.

Selain itu, kepala sekolah harus memperhatikan peningkatan kapasitas dan kompetensi
tenaga pendidik agar dapat memberikan kontribusi yang lebih maksimal terhadap pencapaian tujuan
pendidikan. Hal ini meliputi penyusunan program pelatihan yang relevan, pemberian kesempatan
untuk pengembangan profesionalisme, serta pemberdayaan tenaga pendidik untuk berinovasi dalam
proses belajar mengajar. Menurut research oleh Indriani dan Setiawan (2022) kepala sekolah yang
berhasil mengelola sumber daya manusia dengan baik dapat menciptakan lingkungan ketja yang
mendukung kolaborasi antar guru, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan secara
langsung mempengaruhi pencapaian standar mutu pendidikan.

Pengelolaan sumber daya yang efektif juga melibatkan pemanfaatan teknologi dan fasilitas
sekolah untuk mendukung proses belajar mengajar. Penggunaan teknologi yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendukung implementasi kurikulum yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan temuan yang disampaikan oleh Saputra dan
Sari (2023) yang menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan teknologi secara optimal
dalam pengelolaan sumber daya pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran yang lebih baik dan lebih relevan bagi kebutuhan siswa di era digital.

Evaluasi dan Pengawasan Berkala untuk Memastikan Standar Mutu

Evaluasi yang dilakukan secara berkala sangat penting dalam memastikan tercapainya
standar mutu pendidikan yang telah ditetapkan. Proses evaluasi memungkinkan kepala sekolah
untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, baik dalam aspek pengajaran maupun
hasil belajar siswa. Dengan adanya evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan, kepala sekolah dapat
mengukur sejauh mana tujuan pendidikan tercapai dan apa saja yang masih perlu diperbaiki.
Menurut Yuliana dan Wijayanto (2021) evaluasi yang tepat waktu dan akurat dapat memberikan

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam rangka peningkatan
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kualitas pendidikan. Hal ini juga memungkinkan kepala sekolah untuk melakukan penyesuaian yang
diperlukan dalam strategi pembelajaran dan manajemen sekolah.

Kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam pengawasan berkala terhadap kinerja
guru dan hasil belajar siswa. Pengawasan ini bukan hanya sekadar untuk memantau proses, tetapi
juga untuk memberikan umpan balik yang konstruktif guna memperbaiki proses pembelajaran.
Pengawasan yang dilakukan secara berkala akan membantu mendeteksi masalah yang mungkin
timbul di kelas, serta memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Seperti yang disarankan oleh Prasetyo dan Sari (2022) pengawasan yang dilakukan oleh kepala
sekolah harus melibatkan berbagai elemen, seperti observasi kelas, diskusi dengan guru, dan evaluasi
hasil ujian siswa, agar dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang kualitas pendidikan
di sekolah.

Selain itu, hasil evaluasi dan pengawasan yang dilakukan secara rutin dapat digunakan sebagai
dasar untuk merancang program perbaikan yang lebih spesifik dan terukur. Kepala sekolah yang
responsif terhadap hasil evaluasi akan mampu mengimplementasikan perubahan yang diperlukan
dengan cepat dan tepat. Sebagaimana dijelaskan oleh Fitria dan Sulaiman (2023) pengawasan yang
berfokus pada pengembangan berkelanjutan akan menciptakan budaya peningkatan mutu yang
berkelanjutan di sekolah, sehingga kualitas pendidikan dapat terjaga dan ditingkatkan secara
konsisten.

Kolaborasi dengan Stakeholder untuk Mendukung Pendidikan Berkualitas

Kepemimpinan kepala sekolah juga sangat bergantung pada kolaborasi dengan berbagai
stakeholder, seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Dengan menciptakan komunikasi yang efektif antara semua pihak terkait, kepala sekolah
dapat menciptakan sinergi yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Setiawan dan Prasetyo (2022) kepala sekolah yang aktif dalam melibatkan seluruh
stakeholder dalam proses pengambilan keputusan akan menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk implementasi manajemen mutu pendidikan yang optimal. Kolaborasi yang baik ini
memungkinkan adanya aliran informasi yang jelas dan terbuka, serta meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam mendukung kegiatan pendidikan di sekolah.

Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga dapat memberikan dampak positif
terthadap keberhasilan pembelajaran. Menurut Nurhadi dan Suryani (2023) dukungan orang tua
dalam proses pendidikan, baik melalui komunikasi langsung dengan guru maupun partisipasi dalam
kegiatan sekolah, dapat meningkatkan motivasi siswa dan mendukung pencapaian hasil belajar yang
lebih baik. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai penghubung yang efektif antara sekolah
dan masyarakat, memfasilitasi komunikasi yang konstruktif dan memastikan bahwa semua pihak

bekerja sama untuk tujuan yang sama.
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Kepala sekolah juga harus dapat memanfaatkan sumber daya yang ada di masyarakat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti mengundang para profesional, pengusaha, atau tokoh
masyarakat untuk berpartisipasi dalam program-program sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan
yang disampaikan oleh Ramadhan dan Widodo (2023) yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara
sekolah dan masyarakat dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memberi kesempatan bagi
mereka untuk belajar dari dunia nyata. Dengan membangun hubungan yang kuat dengan
stakeholder, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih dinamis dan

mendukung implementasi manajemen mutu pendidikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan yang sangat vital dalam mewujudkan
tujuan manajemen mutu pendidikan yang efektif. Sebagai pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk
memiliki visi yang jelas, kemampuan komunikasi yang baik, serta kemampuan untuk memotivasi
seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Kepala sekolah yang visioner mampu
merumuskan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat, sementara
kemampuan komunikatifnya memungkinkan terciptanya kolaborasi yang kuat antara guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat. Selain itu, kepala sekolah yang motivasional akan menginspirasi guru dan
siswa untuk bekerja bersama mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini akan
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.

Untuk mencapai hal tersebut, pengelolaan sumber daya yang efisien, serta evaluasi dan
pengawasan yang rutin, menjadi elemen penting dalam memastikan tercapainya standar mutu
pendidikan. Kepala sekolah harus mampu mengelola anggaran, fasilitas, serta sumber daya manusia
yang ada dengan sebaik-baiknya untuk mendukung implementasi kebijakan pendidikan yang
berkualitas. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan kepemimpinan yang terus menerus,
kepala sekolah dapat terus memperkuat kemampuannya dalam memimpin sekolah menuju
peningkatan mutu pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan
kepemimpinan kepala sekolah harus menjadi prioritas, karena mereka merupakan kunci untuk

memperkuat implementasi manajemen mutu pendidikan yang efektif di sekolah-sekolah Indonesia.
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